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ABSTRAK 

Desain sampul buku dengan minat baca anak-anak sangat signifikan karena 

visualisasi pada sampul buku dapat menumbuhkan imajinasi berpikir anak-anak 

sehingga dapat menumbuhkan minat baca. Maka dari itu penulis meneliti tentang 

“Pengaruh Desain Sampul Buku terhadap Minat Baca Anak di Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Pidie”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh desain sampul buku terhadap minat baca anak di Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Pidie. Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 

mewawancara 1 orang pustakawan, dan penyebaran angket kepada 75 orang 

pemustaka anak-anak dari usia 5-12 tahun. Analisis data menggunakan rumus 

distribusi frekuensi sederhana dengan menghitung persentase. Hasil penelitian 

diperoleh data hasil persentase terbanyak dari elemen desain sampul buku, yaitu: 

tipografi, gambar/ilustrasi, dan pemilihan warna. Dari hasil persentase di atas, 

ilustrasi/gambar dan tipografi sama-sama memiliki persentase terbanyak yaitu 

64% pada hasil tabel, itu membuktikan bahwa anak-anak lebih menyukai buku 

bacaan yang banyak terdapat ilustrasi/gambar serta tulisan/tipografi yang 

sederhana. Dari analisis dan hasil wawancara menunjukkan bahwa tulisan yang 

besar dan sederhana, gambar karakter kartun/animasi, dan warna-warna cerah 

pada sampul buku lebih menarik anak-anak dalam memilih buku bacaan, 

khususnya pada gambar dan tulisan dengan katagori cukup baik yang banyak 

disukai dan diminati anak-anak. Dengan demikian, benar bahwa adanya pengaruh 

dari desain sampul buku terhadap minat baca anak di Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Pidie. 

 

Kata kunci: Pengaruh, Desain Sampul Buku, Minat Baca Anak.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi informasi saat ini telah melahirkan era digital. 

Namun demikian, buku masih dijadikan sebagai bahan rujukan informasi baik 

bagi peseta didik maupun masyarakat umum. Selain untuk bahan rujukan dan 

mendapatkan informasi, pemustaka juga membutuhkan buku mengisi waktu serta 

memanfaatkan buku sebagai media hiburan. 

Buku adalah kumpulan kertas berisi informasi, tercetak, disusun secara 

sistematis, kemudian dijilid menjadi satu. Menurut Zihan, buku sebagai salah satu 

media penyampaian informasi yang keberadaannya jelas sudah lebih dulu diakui 

sebelum era milenial seperti sekarang ini. Buku sendiri dibuat dan dicetak dengan 

berbagai sifat, karakteristik dan tujuannya masing-masing seperti diperuntukan 

untuk media informasi, hiburan, maupun paduan.1  

Sampul buku hanya berfungsi sebagai pelindung buku, namun seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan, sampul buku telah menjadi identitas dan 

pembeda sebuah buku. Dalam hal ini para perancang desain atau ahli ilustrasi 

punya andil besar untuk menghasilkan cover yang menarik. Penggunaan  ilustrasi 

yang menarik dan sesuai dengan judul serta isi buku, pemilihan warna, tipografi 

dalam mendesain sampul menjadi bagian terpenting dalam karakter sebuah buku.  

 
1 Zihan Nurullazi, Analisis Visual Pada Buku Ilustrasi Mengenai Keragaman Permainan 

Tradisional Anak Indonesia, Universitas Mercu Buana: Jakarta Barat, (2020), 435, diakses melalui 

https://ojs.uph.edu/index.php/KOMA-DKV/article/download/3059/pdf, tanggal akses 16 Februari 

2022 

https://ojs.uph.edu/index.php/KOMA-DKV/article/download/3059/pdf
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Menurut Azhari, sampul buku atau cover merupakan bagian pelindung 

paling luar buku yang berguna untuk penyajian judul halaman publikasi, nama 

penulis, penerbit yang disertai gambar grafis untuk mendukung daya tarik 

pembaca. Dalam sampul buku memiliki dua peran, yaitu keteraturan dan 

keindahan. Sebuah buku bacaan yang sampulnya menarik dan dipenuhi dengan 

bermacam karakteristik dan desain grafis yang indah dapat menimbulkan minat 

baca untuk seseorang.2  

Visual dalam buku anak-anak sangat diperlukan untuk menumbuhkan 

minat anak dalam membaca serta juga membantu anak-anak untuk berlatih 

berimajinasi melalui bentuk-bentuk yang tidak terlalu realistik dan menuntun 

anak-anak untuk berpikir sesuai dengan konteks cerita buku.  

Hubungan visualisasi desain sampul buku dengan minat baca anak-anak 

sangat signifikan karena visualisasi dapat menumbuhkan imajinasi berpikir anak-

anak sehingga dapat menumbuhkan minat baca. Dengan adanya sebuah buku 

dengan visual yang bagus, bernuasa cerah, bergambar, serta trerdapat bahan 

bacaan yang mudah, secara alami akan menarik ketertarikan minat anak untuk 

membaca buku tersebut. 

Menurut Mansyur yang dikutip oleh Yashinta menjelaskan bahwa minat 

baca anak merupakan kesadaran individu untuk membaca yang berawal dari 

perasan suka dan dorongan diri seorang anak yang didukung dengan lingkungan 

 
2 Ridho Azhari dan Winny Gunardi, Desain Sampul Buku Cerita Bergambar Sejarah 

Kerajaan Demak, Universitas Indraprasta PGRI: Jakarta Selatan (2019), 253, diakses melalui 

http://www.jim.unidra.ac.id/index.php/vhdkv/article/view/1713/pdf, tanggal akses 16 Februari 

2022 
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sekitar.3 Minat baca untuk anak diperlukan sejak dini, manfaatnya supaya anak 

lebih kaya dalam perbendaharaan kosa-kata, mempelancar kemampuan berbicara, 

serta menambahkan pengetahuaan di luar yang diajarkan orangtua dan 

lingkungannya. Hubungan desain sampul dengan minat baca anak yaitu, untuk 

membangkitkan minat anak dalam membaca salah satunya dengan memberikan 

buku dengan berbagai macam ragam, seperti desain sampulnya yang bertemakan 

cerah, ceria, bergambarkan karakter-karakter lucu sehingga anak-anak merasa 

senang dan bersemangat dalam membaca. 

Saat melakukan observasi awal di Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Kabupaten Pidie, peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan pemustaka 

khususnya anak-anak berbagai macam usia, dengan katagori anak-anak usia 5-7 

tahun dan katagori anak-anak usia 8-10 tahun serta katagori usia 11-12 tahun. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan pustakawan Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Pemerintahan Kabupaten Pidie dari bidang pengolahan dan pelayanan 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Pidie.4 

Dari observasi awal, peneliti melihat anak-anak usia 5-7 tahun lebih suka 

memilih dan melihat  buku koleksi bacaan yang sampulnya terdapat karakter 

kartun anak-anak dan gambar-gambar binatang tetapi mereka tidak membacanya, 

mereka lebih melihat-lihat gambar-gambarnya saja, mereka tidak suka memilih 

buku yang sampulnya tidak ada gambar-gambar tokoh kartun dan gambar-gambar 

 
3 Yashinta Dianingrum, “ Pemahaman Siswa SD Terhadap Materi Pembelajaran Bahasa 

Jawa Ditinjau Dari Minat Baca”, Skripsi, Jawa Timur: STKIP PGRI Pacitan, (2021), 11, Diakses 

melalui https://resository.stkippacitan.ac.id/id/eprint/628/, tgl akses 19 Mei 2022 

4 Data dokumentasi,  Dinas  Perpustakaan  Dan  Arsip Pemerintahan  Wilayah  Kabupaten  

Pidie, pada tgl 10 Maret 2022 
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binatang. Pada anak-anak usia 8-10 tahun peneliti melihat mereka memilih buku 

bacaan yang sampulnya juga memiliki karakter kartun dan gambar-gambar 

binatang serta pemandangan yang indah tetapi mereka membaca isi buku tersebut, 

sedangkan buku bacaan yang sampulnya biasa saja dan tidak ada gambar tokoh 

kartun dan binatang mereka tidak mengambil dan melihatnya. Untuk anak-anak 

usia 11-12 tahun peneliti melihat mereka memilih buku bacaan yang sampulnya 

berwarna dan ada juga yang memilih buku bacaan dengan sampul yang unik-unik 

bagi mereka dan mereka membaca buku tersebut, tetapi untuk buku bacaan dan 

eksamplar bacaan yang sampulnya tidak berwarna dan biasa saja mereka tidak 

mengambil dan bahkan tidak membacanya dikarenakan bagi mereka tidak 

menarik. 

 Hasil wawancara dan observasi awal yang penulis lakukan dengan 

pustakawan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pidie menyatakan 

bahwa masih banyaknya pemustaka khususnya anak-anak kurang dalam 

membaca, terdapat juga ada anak yang memilih buku hanya sekedar melihat 

sampulnya saja tanpa melihat isi dari buku tersebut, pemustaka anak-anak yang 

berkunjung lebih suka memilih atau membaca buku yang memiliki desain sampul 

berdasarkan karakter kesukaannya. Peneliti juga melihat daftar buku peminjaman 

bahwa ada buku dari catatan yang sampulnya biasa ternyata dari catatan buku 

peminjaman rendah, namun ada sekian buku yang sampulnya menarik 

berdasarkan catatan buku peminjaman tinggi.  

Signifikansi dalam penelitian ini yaitu, peneliti dapat menjabarkan 

bagaimana solusi sebuah desain sampul dapat mempengaruhi minat baca untuk 

anak. Hasil penelitian yang peneliti laksanakan dapat menjadi bahan evaluasi 
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pertimbangan bagi perpustakaan dalam menyediakan koleksi untuk menarik minat 

anak-anak. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik ingin melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Desain Sampul Buku Terhadap Minat Baca Anak (Studi Kasus di Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Pidie).  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh desain sampul buku terhadap 

minat baca anak di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Pidie? 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh desain sampul buku terhadap minat baca anak 

di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Pidie. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi pustakawan, penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang 

Ilmu perpustakaan khususnya dalam mendisplay buku agar dapat menarik 

perhatian pembaca khususnya anak-anak. Selain itu dapat memperdaya 

pengetahuan mengenai metode yang bagus dalam mendesain sampul. 

2. Bagi pemustaka, penelitian ini diharap dapat menambah wawasan dalam 

memilih bahan bacaan yang menarik sesuai apa yang disukai. 

3. Sebagai bahan rujukan atau bahan pertimbangan bagi peneliti lain dalam 

melakukan penelitian yang sama atau sejenis 
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E. Penjelasan Istilah 

Agar memudahkan pembaca memahami maksud dari skripsi ini, maka di 

jelaskan beberapa istilah dasar, sebagai berikut: 

1. Pengaruh  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan dan perbuatan seseorang5. Sedangkan menurut Surakhmad, pengaruh 

adalah daya (efek) yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala  yang 

dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di sekelilingnya6.  

Adapun pengaruh yang peneliti maksud dalam penelitian ini ialah 

perubahan yang ditimbulkan oleh desain sampul buku koleksi anak yang ada pada 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Pidie terhadap minat baca anak.  

2. Desain Sampul Buku 

Menurut Andreas, desain sampul adalah pola rancangan yang menjadi 

dasar pembuatan sebuah sampul/cover buku yang bisa menarik dan mewakili 

gagasan yang ingin disampaikan dalam isi buku.7 Selanjutnya menurut Adityawan 

dalam bukunya yang dikutib Aprilia Kartini menyatakan bahwa desain cover atau 

sampul  adalah sebuah desain grafis dengan proses merancang gambar atau 

 
5  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi. (2021). Kamus Besar 

Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. Diakses melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/An 

ak, tgl akses 22 Oktober 2022 

6 Winarno Surakhmad,  Inovasi Pembelajaran, Bumi Aksara: Jakarta (2012), hal 7 

7 Andreas, “ Desain Buku  Pembelajaran  Dan Permainan  Kreatif  Untuk Anak-Anak”,  

Jurnal. Sumatra Utara: Universitas Potensi Utama (2019), 68, Diakses melalui https://e-

journal.potensi-utama.ac.id/ojs/index.php/FSD/article/download/706/1004, tanggal akses 17 

Februari 2022 
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bentuk-bentuk visual dua dimensi yang dibuat dengan maksud untuk 

merefleksikan isi dari sebuah buku. Menggunakan teknik ilustrasi, hasil fotografi, 

tipografi, atau olahan grafis dari perangkat lunak.8 Sedangkan menurut Gunalan 

dalam penelitiannya menyatakan cover atau sampul merupakan hasil karya grafis 

yang harus mencermin isi buku tersebut. Kriteria sampul yang baik adalah mampu 

mengkomunikasikan maksud dan tujuan isi secara visual, sehingga pembaca dapat 

memahami pesan yang disampaikan dalam sebuah buku.9  

Desain sampul buku yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 

rancangan pola karya grafis menggunakan ilustrasi, tipografis, dan gambar-

gambar yang menarik menggunakan perangkat lunak maupun buatan tangan 

seseorang yang menghasilkan sebuah sampul buku yang menarik sesuai isi dari 

sebuah buku tersebut.  

Adapun yang menjadi indikator desain sampul dalam penelitian ini 

adalah elemen-elemen penyusun dalam desain sampul yang terdiri dari: tipografi 

dari judul buku, ilustrasi gambar dari sampul buku, dan pemilihan warna sampul 

buku. 

3.   Minat Baca Anak 

 Menurut KBBI anak adalah generasi kedua atau keturunan pertama yaitu 

seorang lelaki atau perempuan yang belum dewasa atau belum mengalami masa 

 
8  Aprilia Kartini Streit, Analisis Covernovel Karya NH.Dini “Pada Sebuah Kapal”, 

Artikel, Jakarta Utara: Universitas Bunda Mulia (2018), 9, Diakses melalui https://journal.ubm.ac 

.id/index.php/titik-imaji/article/view/1086/954, tgl 19 Mei 2022 

 
9  Sasi Gunalan, Tinjauan Cover Buku Biografi Iwayan Pengsong “ The Rites And 

Romanticism Of Lombok Island ,Vol. 01 No.2 (2019), Nusa Tenggara Barat: Universitas Bumigora 

Mataram, 66,  Diakses melalui, https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/sasak/article/d 

Onwload/553/406,  tgl akses 17 februari  2022 

 

https://journal.ubm.ac/
https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/sasak/article/d
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pubertas.10 Menurut Ginting yang dikutip oleh Fitriani mengatakan bahwa minat 

baca suatu perhatian yang kuat, mendalam dengan perasaan senang terhadap 

kegitan membaca yang bergerak atas dasar kemauaan sendiri. 11  Selanjutnya 

menurut Anjani dkk yang dikutib Yashinta minat baca anak adalah kecenderungan 

jiwa seorang anak secara mendalam yang ditandai dengan perasaan berkeinginan 

kuat untuk membaca tanpa adanya paksaan12, Sedangkan menurut sandjaja yang 

dikutip juga Fitriani menjelaskan bahwa minat baca anak ialah kekuatan yang 

mendorong anak untuk memperhatikan, merasa tertarik dan senang terhadap 

aktivitas membaca sehingga mereka mau melakukan kemauan sendiri.13 

Dalam penelitian ini minat baca yang dimaksudkan ialah perasaan senang 

atau ketertarikan terhadap kegiatan membaca atas kemauan dari diri sendiri. Minat 

baca seorang anak bukan merupakan faktor keturunan tetapi suatu kegiatan atau 

proses yang dilatih secara terus menerus, tumbuhnya kebiasaan membaca bagi 

anak-anak  adalah kemauan serta kemapuan dari anak tersebut. 

 Adapun minat baca anak dalam penelitian ini ialah minat baca pengguna 

anak-anak di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaaten Pidie yang meliputi 

 
10 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi. (2021). Kamus Besar 

Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. Diakses melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/An 

ak, tgl akses 17 Februari 2022  

 
11  A. Fitriani, Pengaruh Media Gambar Minat Baca Anak Usia Dini Di Tk Insan 

Cemerlang Manuruki  Makassar, Skripsi,  (Makassar: Univeesitas Muhammadiyah, 2019), Hal  35 

12  Yashinta Dianingrum, “ Pemahaman Siswa SD Terhadap Materi Pembelajaran 

Bahasa Jawa Ditinjau Dari Minat Baca”, Skripsi, Jawa Timur: STKIP PGRI Pacitan, (2021), 10, 

Diakses melalui https://resository.stkippacitan.ac.id/id/eprint/628/, tgl akses 19 Mei 2022 

13 A. Fitriani, Pengaruh Media Gambar….hal 35 
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perasaan senang, frekuensi kesadaran membaca,  ketertarikan anak, dan 

keterlibatan anak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan salah satu kegiatan melihat dan 

membandingkan dengan penelitian terdahulu, dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti sendiri sehingga tidak adanya 

penelitian yang sama. Berdasarkan beberapa literatur yang ditelusuri, peneliti 

menemukan beberapa penelitian yang serupa mengenai topik desain sampul buku 

dan minat baca anak. 

Penelitian pertama, dilakukan oleh Amalia Putri pada tahun 2020 dengan 

judul “ Studi Desain Sampul Buku Sebagai Faktor Keputusan Memilih (Kualitatif 

Deskripsi Buku Novel Karya Rintik Sedu Pada Pembaca Milenial)”. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui keberhasilan sebuah desain sampul buku 

sebagai media promosi dan bagaimana desain sampul buku menjadi faktor 

keputusan pembaca dalam memilih buku. Objek pada penelitian ini yakni buku 

novel Rintik Sedu yang terdiri dari 11 desain buku. Penelitian dilakukan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa; (1) Desain sampul buku novel karya Rintik Sedu termasuk ke 

dalam kategori desain sampul yang baik karena telah menampilkan aspek-aspek 

informasi dan menerapkan prinsip-prinsip desain. (2) Persepsi pembaca terhadap 

desain sampul buku novel karya Rintik Sedu pada dasarnya berbeda-beda. Meski 

demikian, para pembaca mengaku bahwa mereka tertarik pada desain sampulnya. 

(3) Pada umumnya, desain sampul buku dapat menjadi faktor keputusan pembaca 

dalam memilih buku. Buku novel karya Rintik Sedu dinilai mampu menciptakan 



11 

 

 
 

karya yang disukai oleh generasi milenial segingga maksud dan tujuan desain 

dapat tersampaikan dengan baik. Penggunaan elemen-elemen desain yang 

disesuaikan dengan segmentasi pembaca telah berhasil memikat pembaca.14 

Penelitian kedua, dilakukan oleh A. Fitriani pada tahun 2019 dengan judul 

“ Pengaruh Media Gambar Terhadap Minat Baca Anak Usia Dini Di TK Insan 

Cermelang Manunruki Makassar”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pengaruh media gambar terhadap minat baca anak usia dini. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak didik TK Insan cemerlang mannuruki 

Makassar sebanyak 48 anak yang terdiri dari dua kelompok yaitu kelas A dan 

kelas B dan dua kelompok tersebut terdiri dari kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan 

menggunakan media gambar dan kelompok kontrol diberikan pembelajaran tidak 

menggunakan media gambar, selama 4 kali pertemuan. Adapun teknik analisis 

data digunakan statistik inferensial analisis uji “t” dengan taraf signifikasi 0,05. 

Dari hasil analisis data tersebut diperoleh nilai koefisien t sebesar 9,319. Jika 

dikonsultasikan dengan tabel nilai dengan menggunkan derajat bebas 50, dan taraf 

signifikan 5%, akan terlihat nilai t sebesar 1,16. Nilai koefisien t yang diperoleh 

dari minat baca anak didik sebesar 9,319 lebih besar daripada nilai t tabel (9,319 > 

1,16). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media gambar berpengaruh 

 
14  Amalia putri, Studi Desain Sampul Buku Sebagai Faktor Keputusan Memilih 

(Kualitatif Deskripsi Buku Novel Karya Rintik Sedu Pada Pembaca Milenial, skripsi, Universitas 

Pendidikan Indonesia: Bandung, (2020) 
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terhadap minat baca anak usia dini di TK Insan Cemerlang Manunruki 

Makassar.15 

Penelitian ketiga, dilakukan oleh Atmaja Septa Miyosa  pada tahun 2019 

dengan judul “Kajian Komunikasi Visual Pada Desain Sampul Buku Komik 

Merebut Kota Perjuangan”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

simbol dan makna sampul buku komik Merebut Kota Perjuangan. Objek 

penelitian ini adalah sampul buku komik Merebut Kota Perjuangan terutama 

simbol-simbol khas tema perjuangan pada sampul buku tersebut. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian menggunakan 

semiotika visual dari Pierce. Data diperoleh dengan teknik observasi dan 

dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui pengamatan berdasarkan semiotik 

Pierce. Hasil penelitian menunjukkan: (1) sampul buku komik Merebut Kota 

Perjuangan menggunakan simbol-simbol utama yang berciri khas perjuangan 

yaitu bendera merah putih, tongkat senjata bambu runcing, prajurit pejuang. (2) 

Terdapat teks utama dan elemen visual pendukung untuk menciptakan konteks 

dan ekspresi artistik. (3) Makna desain sampul buku Merebut Kota Perjuangan 

memiliki suatu citra kuat bertema perjuangan, pergolakan, pertempuran, semangat 

pantang menyerah, serta memiliki ruh-ruh nasionalisme.16 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, adapun persamaan antara 

penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang pernah dilakukan 

 
15 A. Fitriani, Pengaruh Media Gambar Terhadap Minat Baca Anak Usia Dini Di Tk 

Insan Cermelang Manunruki  Makassar, Skripsi¸Universitas Muhammadiyah Makassar: Makassar, 

(2019) 
16 Atmaja Septa Miyosa, “Kajian Komunikasi Visual Pada Desain Sampul Buku Komik 

Merebut Kota Perjuangan”, jurnal ilmiah vol. 4 no. 1 2019, sekolah tinggi multi media: 

Yogyakarta, (2019) 
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sebelumnya, yaitu sama-sama membahas mengenai desain sampul buku dan minat 

baca anak. Selanjutnya, perbedaan penelitian ini dengan tiga penelitian 

sebelumnya yaitu, penelitian pertama berfokus pada desain sampul buku sebagai 

faktor keputusan memilih buku pada pembaca milenial. Penelitian kedua, 

dilakukan untuk mengukur pengaruh media gambar terhadap minat baca anak 

usia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan 

penelitian ketiga, bertujuan untuk mengetahui tentang kajian komunikasi visual 

pada desain sampul buku komik. Sementara itu, penelitian yang peneliti lakukan 

berfokus pada pengaruh desain sampul buku terhadap minat baca anak. 

B. Desain Sampul Buku 

1. Definisi Desain Sampul Buku 

 Desain memiliki bagian atau jenis yang sangat luas. Berdasarkan 

kebutuhan manusia, desain senantiasa berkembang seiring zaman. Desain sampul 

buku yang menarik juga menjadi faktor penting dalam kesuksesan sebuah buku. 

Khususnya untuk buku fiksi, seperti novel dan buku cerita anak-anak. 

 Menurut Taufiq dalam Raja menjelaskan bahwa definisi desain sampul 

adalah proses merencanakan suatu karya seni tulis yang terpakai, dengan 

mengindahkan fungsi, komposisi warna, tata letak, bentuk, dan gambar. 

Menghasilkan sebuah sampul buku yang kreatif dan inofatif, sehingga dapat 

menarik minat hati yang melihat dan membacanya.17 Sedangkan menurut sutopo 

 
17  Pahala, BP Rajagukguk, Abdul Muin Sibuea, Julaga Situmorang, “Pengembangan 

Bahan Ajar Desain Grafis Corel Draw Berbasis Kecakapan Hidup (Life Skill) Pada Lembaga 

Kursus Dan Pelatihan (LKP), Jurnal TIK, Vol. 6 No.2 Desember 2019, 157, 

https://scholar.google.co.id/scholar?q=pengertian+desain+grafis+menurut+para+ahli&hl, diakses 

6 Sepember 2022 
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dalam Grafista, desain sampul ialah sebuah perancangan sampul buku yang berisi 

rancangan isi, style, format, layout, ilustrasi, serta urutan dari macam-macam isi 

buku, dan gambaran yang dapat dikenal baik sebagai penanda sebuah buku, 

maupun petanda sebuah buku.18 Selanjutnya, menurut MT Akbar dalam tesisnya 

menjelaskan bahwa sebuah desain sampul sejatinya ialah sebuah gambaran yang 

dapat dikenal baik sebagai penanda sebuah buku, maupun petanda sebuah buku.19 

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa desain sampul buku 

adalah sebuah karya desain grafis yang fungsinya untuk menjelaskan maksud dari 

isi sebuah buku, mendeskripsikan karakter dari buku tersebut, serta berhubungan 

juga dengan bidang penerbitan yang secara langsung atau tidak langsung akan 

berhubungan dengan masyarakat dalam bentuk visual.  

2. Elemen-elemen dalam proses pembuatan desain sampul buku 

 Dalam sebuah buku juga terdiri dari unsur penyusun yang terdiri dari 

isi dan sampul buku. Desain  sampul yang kreatif dan inovatif, dapat mengambil 

hati para pembacanya. Dalam pembuatan sampul buku ada yang disebut proses 

desain. Oleh karena itu, menurut Rustan dalam Rochmawati beberapa elemen-

elemen tersebut antara lain: 20 

 

 

 
18  D.L. Grafista, “Perancangan Media Edukasi Untuk Pendaki Pemula”, Skripsi, 

Bandung:  Unversitas Pasundan (2020),10, di akses melalui  

https://repository.unpas.ac.id/48949/3/ , tg 1 februari 2023. 
19  M. Taufan Akbar, Pascakolonialitas Dalam Karya Sampul Buku Ong Hari Wahyu, 

Skripsi, Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma (2019), 6, di akses melalui 

https://repository.usd.ac.id/38397/, tgl akses  22 Februari 2022 
20 Rochmawati, Materi Cover Buku, Artikel, Bandung: Universitas Komputer Indonesia 

(2020), https://repository.unikom.ac.id/62755/1/cover-buku, diakses 24 Februari 2022 

https://repository.usd.ac.id/38397/,%20tgl
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a. Tipografi  

 Menurut Roy Brewer yang dikutip oleh Dion Eko menjelaskan bahwa 

tipografi dapat memiliki pengertian luas yang meliputi penataan dan pola, atau 

cetakan mencakup pemilihan, pengaturan, dan berbagai hal berkaitan dengan 

pengaturan baris-baris huruf pada halaman yang akan dicetak.21  

 Dalam tipografi terdapat beberapa elemen untuk melengkapi desain 

sampul yang baik, antara lain: 

1) Layout; Layout dapat diartikan sebagai tata letak elemen-elemen desain 

terhadap suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung pesan yang 

dibawanya.  

2) Visual hieracrchy; Hirarki visual atau visual hieracrchy ialah pola dalam 

bidang visual dimana beberapa elemen cenderung menonjol atau menarik 

perhatian dari elemen lain.  

3) Font; Font adalah bentuk visual yang dibunyikan sebagai kebutuhan 

komunikasi verbal, kombinasi dari jenis huruf dan kualitas lainya, seperti 

ukuran, tebal, dan jarak.  

4) Headline; Headline ialah judul besar yang menentukan suatu karya tertulis 

yang menggambarkan tujuan atau inti permasalahan isi dari buku tersebut. 

Headline biasanya terletak di sampul dengan ukuran besar, yang mana 

menjadi hal pertama yang dilihat pembaca. 

5) Subheadline; Subheadline atau yang lebih sering dikenal dengan sub judul  

ialah sebagai kelanjutan dari judul utama yang menjelaskan makna dari 

judul utama. Biasanya memiliki sifat yang lebih panjang dari judul 

utamanya.22 

 

b. Gambar/ Ilustrasi 

 
21  Dion Eko Valentino, Pengantar Tipografi, Jurnal Vol. 6,No.2 Desember 2019,  Pekan 

Baru: Politeknik LP3I. https://jurnal.plb.ac.id/index.php/tematik/article/view/254/155, diakses 24 

Februari 2022 
22 Rochmawati, Materi Cover Buku, Artikel, Bandung: Universitas Komputer Indonesia 

(2020), https://repository.unikom.ac.id/62755/1/cover-buku, diakses 24 Februari 2022  
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 Menurut Rohidi dikutip oleh Zihan, berpendapat bahwa ilustrasi ialah 

pengambaran sesuatu melalui elemen yang berkaitan dengan seni rupa tujuannya 

untuk menjelaskan, menerangkan teks. Agar pembaca merasakan langsung sifat, 

gerakan, dan kesan  dari cerita yang sampaikan.23 

 Gambar/ilustrasi adalah elemen terpenting setelah tipografi dalam 

sebuah karya tulis khususnya karya fiksi  seperti novel, buku cerita anak, komik, 

dan sebagainya. Dalam ilustrasi terdapat dua elemen penting, yaitu: 

1) Style; Gaya ilustrasi harus konsisten dan mengikuti genre yang diangkat 

oleh karya tulis tersebut.  

2)  Genre; Genre dapat diartikan sebagai kategori dalam isi sebuah karya 

tulis. Dalam karya tulis terdapat dua kategori jenis karya tulis dengan 

berbagai genre. 

c. Pemilihan warna 

 Pemilihan warna diperlukan untuk menilai nilai estetika dari sampul 

sebuah buku. Menurut Anggraini dikutip oleh Ridho dan Winny, warna adalah 

salah satu elemen yang dapat menarik perhatian, meningkatkan perasaan, 

menampilkan identitas, pemyampaian pesan, dan pembeda sifat. Ada dua kategori 

warna, yaitu: warna panas, meliputi merah, jingga, dan kuning yang terkesan 

berani, semangat, dan kuat. Dan warna dingin, meliputi biru, hijau, ungu, dan 

lainya yang memberi kesan sejuk, nyaman, pasif, dan kalem.24    

 

 
23 Zihan Nurullazi, Analisis Visual Pada Buku Ilustrasi Mengenai Keragaman Permainan 

Tradisional Anak Indonesia, Universitas Mercu Buana: Jakarta Barat, (2020), 437, 

https://ojs.uph.edu/index.php/KOMA-DKV/article/download/3059/pdf, diakses 24 Februari 2022 

24 Ridho Azhari dan Winny Gunardi, Desain Sampul Buku Cerita Bergambar Sejarah 

Kerajaan Demak, Universitas Indraprasta PGRI: Jakarta Selatan (2019), 253, 

http://www.jim.unidra.ac.id/index.php/vhdkv/article/view/1713/pdf,  diakses 24 Februari 2022 

https://ojs.uph.edu/index.php/KOMA-DKV/article/download/3059/pdf
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C.    Minat Baca Anak 

1. Definisi Minat Baca Anak 

  Minat baca anak merupakan keinginan yang kuat disertai usaha-usaha 

seorang anak untuk membaca. Anak-anak yang mempunyai minat membaca yang kuat 

akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian 

membacanya atas kesadaran sendiri atau dorongan dari luar sehingga akan menghasilkan 

kepuasan. 25  Selanjutnya menurut Herman yang dikutib oleh Maharani, Minat 

membaca anak merupakan perasaan senang seorang anak terhadap bacaan karena 

adanya pemikiran bahwa dengan membaca ia dapat memperoleh manfaat untuk 

dirinya.26 

  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa minat baca 

anak merupakan kecenderungan kepemilikan keinginan atau ketertarikan yang 

kuat disertai usaha-usaha yang terus menerus pada diri seorang anak terhadap 

kegiatan membaca yang dilakukan secara terus menerus dan diikuti dengan rasa 

senang tanpa adanya paksaan, atas kemauannya sendiri atau dorongan dari luar 

sehingga anak-anak mengerti atau memahami apa yang dibacanya. 

 2. Upaya Meningkatkan Minat Baca Anak 

  Upaya meningkatkan minat baca perlu dibiasakan sejak dini supaya anak 

dapat memahami makna dari isi teks tertulis yang telah dibaca. Peran orang tua 

 
25 Nur Aini, Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Melalui Gerakan Litersi Sekolah Di 

SMP Negeri 15 Surabaya, Skripsi, Surabaya: Universitas Muhammadiyah, (2018), 19. 

http://repository.um-surabaya.ac.id/4690/3/, diakses 19 Juli 2022 

26 Ony Dina Maharani, Dkk, Minat Baca Anak-Anak Di Kampoeng  Baca  Kabupaten 

Jember, Jurnal, Universitas Negeri Surabaya: Jawa Timur, (2017), 320 
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sangat berpengaruh dalam meningkatkan minat baca anak, kreativitas dari orang 

sangat mendukung untuk menumbuhkan minat baca anak. Menurut Adzim dalam 

jurnal Elendiana, beberapa hal yang dilakukan dalam upaya meningkatkan minat 

baca di antaranya:27 

a) Orang tua menjadi figure membaca kepada anak, kegiatan 

membaca harus ada dorongan dari orang tua agar anak-anak jadi 

termotivasi dalam membaca. 

b) Memilih bacaan yang sesuai dengan anak, jika seorang anak 

memyukai bacaan tentang dongeng, cerita rakyat, dan lainnya. 

Maka sediakan bacaan sesuai yang dia inginkan. 

c) Selalu menyediakan buku terbaru dan menarik, seperti buku cerita         

rakyat, penuh warna-warna dan karakter lucu. 

d) Mengkaji atau menyuruh anak untuk mengulang bacaannya setiap 

seminggu sekali, untuk melatih daya ingat anak. 

e) Ajak ke perpustakaan atau toko buku, memjadikan toko buku 

sebagai salah satu tempat rekreasi agar anak selalu meminta untuk 

di kunjungi. 

f) Membiarkan anak memilih buku yang dia sukai, biarkan anak 

memilih sendiri buku yang ingin dibacanya, namun tetap dalam 

pengawasan orang tua. 

   Minat baca dapat tingkatkan dalam berbagai hal. Namun, upaya yang 

paling berpengaruh dalam meningkatkan mina baca pada anak yaitu kegigihan 

orang tua dalam memotivasi anak-anaknya untuk lebih mengenal dunia bacaan 

sejak si anak lahir. Hal tersebut dikarenakan orang tua yang memiliki waktu lebih 

banyak di rumah. Selebihnya aktifitas minat membaca dan belajar akan didapat 

anak di sekolah dan lingkungan bermainnya. 

 4. Indikator Minat Baca Anak 

 
27 Magdalena Elendiana, Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar, Junnal, 

Universitas Kristen Satya Wacana: Indonesia, (2020), 4, https://journal.universitaspahlawan.ac.id 

/index.php/jpdk/article/view/572/49 diakses 25 Juli 2022  

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/
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   Ada beberapa indikator minat baca menurut Sudarsana dan Bastiano 

dalam Dianingrum, di antaranya: kesenangan membaca, kesadaran akan manfaat 

dari bacaan, frekuensi membaca, dan kualitas bacaan.28 

a) Perasaan senang, seorang anak yang memiliki perasaan senang atau 

suka terhadap suatu bacaan, anak tersebut akan terus membaca buku 

yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada anak untuk 

membaca bacaan tersebut. 

b) Frekuensi kesadaran membaca , hal ini diartikan sebagai frekuensi 

(keseringan) dan waktu yang digunakan anak untuk membaca. Anak 

yang memiliki minat baca sering kali akan banyak melakukan kegiatan 

membaca. Kesadaran akan manfaat dari bacaan, untuk membangun 

kebiasaan membaca langkah yang penting adalah dengan membangun 

kesadaran anak. Anak harus ditumbuhkan kesadarannya akan manfaat 

membaca sedini mungkin untuk membantu proses pendidikannya. 

c) Ketertarikan anak, berhubungan dengan daya gerak yang mendorong 

untuk cenderung merasa tertarik terhadap orang, benda, atau kegiatan 

yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

d) Keterlibatan anak, keterlibatan anak akan suatu bacaan yang 

mengakibatkan anak tersebut senang dan tertarik untuk memlakukan 

atau mengerjakan kegiatan membaca tersebut. 

  Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat para ahli terkait indikator 

minat baca di atas, maka penulis menyimpulkan yang menjadi indikator dari 

penelitian ini ialah perasaan senang, kesadaran manfaat bacaan, ketertarikan anak 

untuk membaca serta adanya keterlibatan anak dalam membaca yang dijadikan 

subjek penelitian.   

 
28 Yashinta Dianingrum, Pemahaman Siswa SD Terhadap Materi Pembelajaran Bahasa 

Jawa Ditinjau Dari Minat Baca, Skripsi¸ STKIP PGRI Pacitan, (2021), 12 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi lapangan (field research) 

dengan metode survei mengunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu penelitian 

yang mengumpulkan data di lapangan (lokasi penelitian) dengan terjun langsung 

ke lapangan untuk menelusuri informasi atau data yang berhubungan dengan topik 

permasalahan yang akan diteliti. 

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan pada 

kondisi obyek alamiah, dan peneliti sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi. Metode  deskriptif 

survei dilakukan untuk mendapat fakta-fakta dan keterangan dari gejala yang ada. 

Metode survei bisa diterapkan untuk populasi besar hingga kecil. Namun, data 

yang diperdalam hanya sampel dari populasi tersebut.29  Adapun yang menjadi 

alasan peneliti menggunakan metode ini karena ingin mendeskripsikan, 

menguraikan, dan menjelaskan tentang adanya pengaruh desain sampul buku 

terhadap minat baca anak.  

 

  

 
29 Sugiyono,  Metode penelitian bisnis (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D). Bandung: Alfabeta, 2019. Hal 12. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas Perpustakaan Dan Arsip 

Kabupaten Pidie yang beralamat di jl. Prof. A. Majid Ibrahim, Tijue Kota Sigli. 

Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 21 Januari 2022 sampai dengan selesai, 

pengumpulan data penelitian ini dilakukan selama empat belas hari dari tanggal 

01 Agustus 2023 sampai dengan 14 Agustus 2023. Alasan penulis  memilih Dinas 

Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Pidie sebagai tempat untuk meneliti karena 

tempat tersebut banyak memiliki berbagai macam koleksi untuk anak-anak dari 

berbagai segi usia.  

C. Fokus Penelitian 

Pada penelitian kualitatif terdapat fokus penelitian yang berisi pokok suatu 

permasalahan yang masih bersifat meluas atau umum dari keseluruhan situasi 

sosial yang diteliti berdasarkan aspek tempat, pelaku, dan aktivitas yang 

berinteraksi secara bersamaan yang bertujuan untuk mempertajam penelitian. 

Penentuan fokus penelitian bertumpu pada tingkat kebaruan informasi yang akan 

dicapai berdasarkan situasi sosial (lapangan).30 Fokus masalah dalam penelitian 

ini adalah pengaruh yang ditimbulkan oleh desain sampul buku terhadap minat 

baca anak. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1) Objek  Penelitian 

Menurut Sugiyono, objek penelitian merupakan suatu sifat atau nilai dari 

 
30 Sugiyono,  Metode penelitian bisnis (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D). Bandung: Alfabeta, 2021. Hal 274 
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orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.31 Adapun objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah pengaruh desain sampul buku terhadap 

minat baca anak khususnya pemustaka anak-anak pada Dinas Perpustakaan Dan 

Arsip Kabupaten Pidie. 

2) Subjek Penelitian 

Arikuto dikutip oleh Fairus menyatakan subjek penelitian merupakan 

variabel melekat, ialah tempat di mana data untuk variabel penelitian 

diperoleh.32Adapun yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

para pemustaka anak-anak dari usia 5- 12 tahun yang aktif di Dinas Perpustakaan 

Dan Arsip Kabupaten Pidie, yang berjumlah 298 anak.33  

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian survei yaitu 

suatu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar 

pertanyaan yang diajukan kepada responden dalam bentuk sampel dari sebuah 

populasi.34  Dalam menentukan sampel informan, penulis menggunakan rumus 

Slovin untuk mendapatkan sampel yang mewakili populasi dalam hal ini para 

pemustaka anak-anak yang menjadi anggota aktif pada Dinas Perpustakaan dan 

 
31 Indra Jaya,  Penerapan  Statistik  Untuk  Penelitian  Pendidikan, ( Jakarta: Prenamedia 

Group, 2019) Hal 32. 

32 Fairus, “analisis pengendalian internal atas sistem dan prosedur penggajian dalam 

usaha mendukung efisiensi biaya tenaga kerja pada PT pancaran samudra transport”, skripsi 

(2020),32. http://repository.stei.ac.id/2172/4/pdf, tgl 25 Desember 2022.  

33 Jumlah Keseluruhan Anggota Pemustaka Anak-Anak Usia 5-12 Tahun. Sumber Data : 

Kantor Dinas Perpustakaan Dan Arsip Pemerintahan Wilayah Kabupaten Pidie, tgl 11 Agustus 

2022 

34 Sugiyono,  Metode penelitian bisnis (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D). Bandung: Alfabeta, 2021. Hal  56 
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Arsip Kabupaten Pidie , yaitu:35  

𝒏 =
𝐍

𝟏 + 𝐍(𝒆)𝟐
 

Keterangan:  

 n = Jumlah sampel yang diperlukan 

N = Jumlah populasi 

e  = Tingkat kesalahan sampel yang diinginkan 

  

  

   

=74.8 = 75 ( dibulatkan) 

  Maka jumlah dari keseluruhan subjek penelitian ini berjumlah 75 orang 

para pemustaka anak-anak dari usia 5-12 yang menjadi anggota aktif pada Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Pidie. 

E. Kredibilitas Data 

Pengujian kebenaran data dalam penelitian kualitatif salah satunya 

meliputi uji kredibilitas data. Uji kredibilitas merupakan suatu proses pengecekan 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian. Bermacam-macam cara pengujian 

kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain 

dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

 
35 Sugiyono,  Metode penelitian bisnis (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D). Bandung: Alfabeta, 2021. Hal  137 
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penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 

member check.36 Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji kredibilitas data 

menggunakan jenis pengujian triangulasi dan member check. 

1. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pengecekan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian37. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas tiangulasi teknik dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu 

teknik observasi, wawancara, dan dokumen pendukung terhadap informasi. Data 

yang diperoleh dari hasil observasi akan dicek dengan hasil wawancara dan 

dokumentasi begitupun sebaliknya. Melalui cara ini peneliti dapat memastikan 

data mana yang dianggap benar dan sesuai. 

2. Member Check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data 

yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berati datanya data tersebut 

valid, sehingga semakin dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti 

dengan berbagai penafsirannya didak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti 

perlu melakukan diskusi dengan pemberi data.38  

 
36 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif , Kulitatif Dan R &D”, Bandung: Penerbit  

ALBETA, Edisi Kedua, Cetakan Ke-3, 2021. Hal 365. 

37 Sugiyono, “Metode Penelitian….. hal 368 

38 Sugiyono, “Metode Penelitian….. hal 371 
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Adapun member check yang peneliti lakukan yaitu dengan cara 

mewawancarai subjek penelitian secara individual dengan menyesuaikan dari 

hasil observasi peneliti, untuk memastikan data yang peneliti dapatkan sesuai 

dengan apa yang dialami subjek penelitian. Jenis wawancara yang peneliti 

gunakan adalah wawancara tak terstruktur dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap namun 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan keterangan lainnya dalam penelitian yang dilakukan. 

Dalam pengumpulan data penelitian ini, menggunakan teknik sebagai berikut: 

1.  Observasi  

Observasi adalah melakukan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data 

dengan cara pengamatan objek secara langsung. Observasi mungkin perlu 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu untuk menentukan sejauh mana beberapa 

faktor yang kecil sesuai dengan rancangan yang lebih besar. Pengumpulan data 

melalui observasi atau pengamatan langsung ialah dengan cara pengambilan data 

dengan mengamati langsung menggunakan mata tanpa bantuan alat standar lain 

untuk keperluan tersebut.39  

Observasi dilakukan dengan cara melihat langsung ke lokasi penelitian yang 

dilakukan pada tanggal 10 Maret 2022. Observasi ini bertujuan untuk mendapat 

gambaran awal tentang desain sampul buku dapat mempengaruhi minat baca anak 

 
39 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif , Kulitatif Dan R &D”, Bandung: Penerbit  

ALBETA, Edisi Kedua, Cetakan Ke-3, 2021. Hal 203 
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di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Pidie. 

2.   Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang atau lebih untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonsruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah 

wawancara tak terstruktur dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap namun hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan,40 seperti: apakah 

tulisan pada sampul buku depan (tipografi) dapat mempengaruhi minat baca anak-

anak, kegiatan apa saja yang dilakukan pihak perpustakaan dalam membangun 

minat baca anak, kriteria apa saja yang diperhatikan dalam memilih bahan pustaka 

khususnya untuk anak-anak. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada 1 (satu) orang 

pustakawan yaitu ibu Yurni selaku pustakawan yang bertanggung jawab di bagian 

pengadaan dan pengelolaan bahan pustaka, beliau dipercaya menjadi narasumber 

oleh di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Pidie, dikarenakan beliau yang 

bertanggung jawab atas data bahan koleksi anak. 

3. Angket (kuesioner) 

Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi 

sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dan jawaban dari 

 
40 Sugiyono, “Metode Penelitian….. hal 196 
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responden.41 Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup 

yaitu angket yang disajikan dalam bentuk penyataan ataupun pertanyaan sehingga 

responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik 

dirinya dengan cara memberikan tanda ceklis. 

Penulis menyebarkan 75 angket kepada pemustaka anak-anak di Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Pidie. Angket akan diberikan kepada 

responden.  

Tabel 3.0 indikator angket 

no Variabel Indikator instrumen Bentuk data 

1. 

 

 

 

Desain sampul buku 

 

 

 

1. Tipografi dari judul 

buku 

2. Ilustrasi dari gambar 

sampul buku 

3. Pemilihan warna 

sampul buku 

 

 

 

Angket  

 

 

 

Ordinal  

 

 

2. 

2. 

 

Minat baca anak 

 

 

1. Perasaan senang 

2. Frekuensi kesadaran 

membaca 

3. Ketertarikan anak 

untuk membaca 

4. Keterlibatan anak 

 

 

Angket  

 

  

 

 

Ordinal  

 

 

 

 
41 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif , Kulitatif Dan R &D”, Bandung: Penerbit  

ALBETA, Edisi Kedua, Cetakan Ke-3, 2021. Hal 199. 
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G. Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian yang 

diperoleh dari hasil penyebaran angket, wawancara, observasi perpustakaan, dan 

bahan-bahan lainnya, termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan. 

Data yang terkumpul dianalisa dengan tepat dan benar sehingga akan 

menghasilkan kesimpulan yang benar.42 Pada penelitian ini data yang diperoleh 

ditabulasi dengan menyusun table kemudian dihitung persentasenya, selanjutnya 

dianalisis dan diinterpretasikan untuk menghitung perentase jawaban yang 

diberikan responden digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
𝑥100 

Keterangan : 

P = Angka Persentase 

f = Frekuensi yang dicari persentasenya 

N = Jumlah Frekuensi 

100 = Bilangan tetap.43 

 Untuk menafsirkan besar persentase yang diperoleh dari tabulasi data, 

peneliti menggunakan metode menafsirkan menurut Sudijono yaitu sebagai 

berikut:  

 

 
42 Andriani Meisaputri, “Pengaruh Media Gambar Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas 

IV Pada Mata Pelajaran IPS Di MI Daarul Aitam Palembang”, Skripsi, UIN Raden Fatah: 

Palembang, (2019), 32 

43 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan ( Jakarta: Rajawai Pers,  2018), Hl 43  
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   Tabel 3.1 kategori nilai presentase 

No Nilai Kategori 

1 80-100 Sangat baik 

2 65-79 Baik  

3 55-64 Cukup 

4 40-54 Kurang 

5 0-39 Sangat Kurang44 

 Sumber: Anas Sudijono, pengantar statistik pendidikan, 2018 

 1.  Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dan mencari tema dan polanya. Reduksi data merupakan bagian dari 

analisis yang menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-

kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.45 Pada penelitian ini reduksi 

data yang dilakukan adalah mengumpulkan data, mengelompokkan yang mana 

data utama dan paling penting, selanjutnya peneliti melakukan reduksi data 

dengan menyedehanakan lagi berbagai data yang didapatkan sesuai kebutuhan 

penelitian. 

 
44 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan ( Jakarta: Rajawai Pers,  2018) 

45  Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif , Kulitatif Dan R &D”, Bandung: Penerbit  

ALBETA, Edisi Kedua, Cetakan Ke-3, 2021. Hal 323 
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 2.  Penyajian Data 

 Penyajian data dapat diartikan sebagai pendeskripsian sekumpulan 

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks 

naratif, penyajian juga berbentuk matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya 

dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang 

mudah dipahami. Menganalisis dan menyajkan data dala bentuk kalimat-kalimat 

deskriptif.46  Pada tahap penyajian data dalam penelitian ini, peneliti berusaha 

menyusun data yang relevan dalam bentuk tabel untuk menghasilkan informasi 

yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 

 3.  Penarikan Kesimpulan  

  Penarikan kesimpuan merupakan kegiatan akhir penelitian kualitatif, 

peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi baik dari segi 

makna maupun kebenaran kesmpulan yang disepakati oleh subjek penelitian. 

Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan 

kekokohannya.47 

  Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan tersebut dengan cara 

induktif yaitu proses penelitian yang diawali dengan mengumpulkan data dan 

kemudian mengembangkan suatu teori dari data-data tersebut. Apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

 
46 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif , Kulitatif Dan R &D”, Bandung: Penerbit  

ALBETA, Edisi Kedua, Cetakan Ke-3, 2021. Hal 325 

47 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif , Kulitatif Dan R &D”, Bandung: Penerbit  

ALBETA, Edisi Kedua, Cetakan Ke-3, 2021. Hal 329 
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kuat dalamarti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke 

lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Dinas Perpustakaan dan Arsip Pidie 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Pidie adalah sebuah lembaga 

dibidang perpustakaan dan kearsipan dalam mewujudkan kebutuhan informasi 

Masyarakat Pidie. Dinas Perpustakaan Dan Arsip pemerintahan Wilayah 

Kabupaten Pidie dipimpin oleh kepala perpustakaan yang dipilih dan dinaungi 

oleh Bupati.  

Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Pidie Pidie berdiri pada tahun 

1983 dengan nama Perpustakaan Daerah Tk. II Pidie. Pada tahun 1990 

perpustakaan ini berubah nama menjadi UPT Perpustakaan Umum daerah Tk. II 

Pidie, dan pada tahun 2001 menjadi kantor Perpustakaan dan arsip Kabupaten 

Pidie dengan perda Kabupaten Pidie No. 24 tahun 2001, Qanun Kabupaten Pidie 

Nomor 5 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan tata Kerja Lembaga Teknis 

daerah Kabupaten Pidie. Terakhir pada tahun 2017 (sejak Februari 2017) menjadi 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Pidie sesuai dengan STOK 

Kabupaten Pidie No. 19 Tahun 2017.48 

2. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Arsip Pidie 

Adapun visi dan misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Pidie 

adalah : 

 

 
48 Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie, 2023 
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a. Visi 

 “ Terwujudnya layanan Perpustakaan dan Arsip yang prima sebagai pusat 

informasi dokumentasi dan Pembelajaran bagi masyarakat Pidie”.  

 b.   Misi 

1) Mewujudkan minat baca masyarakat,  

2) Mewujudkan penyelenggaraan kearsipan, 

3) Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.49 

3. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pidie 

Adapun struktur organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten 

Pidie adalah sebagai berikut: 

 

 
49 Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie, 2020 
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4. Koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pidie 

    Tabel 4.0 Jumlah Koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie 

No. Klasifikasi Judul Eksamplar 

1 Karya Umum (000) 1.392 2.007 

2 Filsafat (100) 1.177 1.911 

3 Agama (200) 2.585 3.481 

4 Ilmu-ilmu Sosial (300) 1.225 1.925 

5 Bahasa (400) 1.202 1.854 

6 Ilmu-ilmu Murni (500) 2.166 2.864 

7 Ilmu Terapan (600)  2.007 2.870 

8 Kesenian dan Olah Raga (700) 1.188 2.040 

9 Kesusastraan (800) 1.452 1.875 

10 Geografi/Sejarah (900) 1.277 1.869 

11 Fiksi  1.247 1.944 

12 Bacaan Anak-anak 1.233 1.895 

13 Referensi  1.612 1.930 

 Jumlah 19.763 28.465 
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5. Layanan Perpustakaan 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie menyelenggarakan 

berbagai jenis layanan perputakaan kepada seluruh anggota masyarakat. Layanan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Layanan Sirkulasi 

Layanan sirkulasi adalah kegiatan melayani pengguna perpustakaan dalam 

peminjaman dan pengembalian bahan pustaka beserta penyelesaian 

administrasinya.  

b. Layanan Referensi 

Layanan referensi adalah layanan memberikan informasi kepada pengguna 

perpustakaan berdasarkan koleksi sumber referensi yang dimiliki. 

c. Layanan Anak 

Layanan anak adalah pelayanan perpustakaan yang ditujukan untuk anak, di 

dalamnya termasuk pengembangan koleksi anak muda, mendongeng, membantu 

pengejaran dan mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah. 

d. Layanan Perpustakaan Keliling 

Layanan perpustakaan keliling adalah kegiatan layanan perpustakaan yang 

bergerak dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan Mobil 

Perpustakaan Keliling (MPK). 

Jam buka dan layanan perpustakaan : 

Senin – Jumat (08.00 – 16.45) 

Sabtu  ( 08.00-14.00) 

Minggu   (Libur) 
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B. Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, berikut merupakan data perolehan 

dari wawancara dengan pustakawan  dan angket kepada pemustaka anak-anak di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Pidie. Hasil ini membahas tentang 

adanya pengaruh desain sampul buku terhadap minat baca anak. Berikut adalah 

hasil yang telah diuraikan dari hasil wawancara dengan pustakawan dan angket 

dari responden anak-anak: 

1. Desain sampul buku 

Desain sampul ialah sebuah perancangan sampul buku yang berisi 

rancangan isi, style, format, layout, ilustrasi, serta urutan dari macam-macam isi 

buku, dan gambaran yang dapat dikenal baik sebagai penanda sebuah buku, 

maupun petanda sebuah buku. Berikut adalah hasil penelitian peneliti di lapangan 

terkait dengan rumusan masalah yang diteliti: 

a. Tipografi  

Tabel 4.1 Hasil Angket Tipografi 

Pertanyaan  Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Tulisan pada judul buku 

yang sederhana lebih 

mudah dibaca 

Sangat setuju 44 58,5% 

Setuju 31 41,4% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Tulisan judul yang besar 

lebih menarik perhatian 

Sangat setuju 27 36% 

Setuju 48 64% 
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saya untuk membaca Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka anak-anak 

sebanyak 100% berpengaruh dengan desain tipografi pada sampul buku.  

Dari analisis berdasarkan kaitannya dengan teori Roy Brewer yaitu, untuk 

melengkapi tulisan (tipografi) desain sampul buku yang baik harus kreatif dalam 

memilih bentuk  kombinasi dari layout (tata letak), font (rangkaian huruf), serta 

headline (judul buku) yang menarik di mana menjadi hal pertama yang dilihat 

pembaca.50 Maka dapat disimpulkan pada Dinas Perpustakaan dan Arsip Pidie 

anak-anak lebih menyukai buku-buku dengan tulisan besar, sehingga 

Perpustakaan menyediakan buku-buku dengan sampul buku yang besar dan 

sederhana supaya banyak diminati anak-anak  

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan pustakawan bagian 

koleksi anak mengenai huruf dan teks pada buku di ruang anak ,menurut hasil 

wawancara dengan ibu Yurni selaku pustakawan bagian pengelolaan bahan 

koleksi anak:  

 “Dalam menyediakan koleksi untuk anak-anak kami memilih buku-

buku  yang dapat mudah anak-anak pahami, untuk tulisan pada 

sampul buku anak, kami berusaha menyediakan buku yang 

tulisannya sederhana, tapi tergantung juga buku apa yang anak-

 
50Dion Eko Valentino, Pengantar Tipografi, Jurnal Vol. 6,No.2 Desember 2019,  Pekan 

Baru: Politeknik LP3I. https://jurnal.plb.ac.id/index.php/tematik/article/view/254/155, diakses 24 

Februari 2022  
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anak pilih. Ada buku yang cocok dan ada juga yang terlalu bnyak 

tulisan kadang tidak cocok untuk anak,”51 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Pidie sudah menyediakan koleksi buku-buku dengan 

tulisan (tipografi) yang sederhana, tulisan yang besar-besar, dan mudah dipahami 

anak-anak, namun tergantung buku apa saja yang anak-anak pilih untuk dibaca.  

b. Ilustrasi (gambar) 

Tabel 4.2 Hasil Angket Ilustrasi (gambar) 

Pertanyaan  Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Gambar-gambar ( bunga, 

hewan, dll) pada sampul 

buku membuat saya cepat 

untuk memahami judul buku 

Sangat setuju 34 45,3% 

Setuju 41 54,7% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Gambar tokoh kartun sangat 

menarik saya untuk memilih 

buku bacaan 

Sangat setuju 27 36% 

Setuju 48 64% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

 

Gambar dari karakter 

Sangat setuju 36 48% 

Setuju 39 52% 

 
51 Berdasakan hasil wawancara dengan ibu Yurni, bagian  pengelolaan bahan koleksi 

anak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie, 01 Agustus 2023. 
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kesukaan saya pada sampul 

yang lebih menarik saya 

untuk membaca buku 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka anak-anak 

sebanyak 100% terpengaruh oleh gambar/ilustrasi yang terdapat pada sampul 

buku saat memilih bacaan. Berkaitan dengan teori Rohidi, 52  agar pembaca 

merasakan langsung sifat, gerakan, dan kesan dari cerita yang disampaikan dalam 

buku maka diperlukannya penggambaran yang berkaitan dengan seni rupa 

tujuannya untuk menjelaskan isi teks bacaan khususnya karya fiksi seperti, novel, 

buku cerita anak, komik, dan sebagainya. Maka dari itu Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Pidie memilih lebih banyak menyedia buku dengan bermacam gambar dan 

tema seperti, kartun, komik, animasi, dan sebagainya. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan pustakawan bagian 

koleksi anak mengenai gambar/ilustrasi pada sampul buku dapat menarik minat 

baca anak terhadap koleksi, menurut hasil wawancara dengan ibu Yurni selaku 

pustakawan bagian pengelolaan bahan koleksi anak: 

 “Iya, gambar-gambar bermacam-macam karakter pada sampul 

buku di ruang anak  sangat memberi pengaruh terhadap daya baca 

anak-anak”53 

 
52Zihan Nurullazi, Analisis Visual Pada Buku Ilustrasi Mengenai Keragaman Permainan 

Tradisional Anak Indonesia, Universitas Mercu Buana: Jakarta Barat, (2020), 437. 

53 Berdasakan hasil wawancara dengan ibu Yurni, bagian  pengelolaan bahan koleksi 

anak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie, 01 Agustus 2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka 

anak-anak menyukai buku-buku yang banyak terdapat gambar-gambar karakter, 

alasannya karena gambar-gambar pada buku lebih memudahkan anak-anak dalam 

memahami maksud cerita. 

c. Pemilihan Warna  

Tabel 4.3  Angket Warna 

Pertanyaan  Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Warna yang cerah (seperti warna 

merah, pink, kuning, hijau, dll) 

pada sampul membuat saya suka 

membaca buku 

Sangat setuju 37 49,4% 

Setuju 36 48% 

Tidak setuju 2 2,6% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Warna-warna yang gelap (seperti 

warna hitam, abu-abu, coklat, dll) 

pada sampul membuat saya suka 

membaca buku 

Sangat setuju 8 8% 

Setuju 34 45,4% 

Tidak setuju 35 46,6% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  74 100% 

Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Warna favorit saya pada sampul 

buku  akan  membuat saya suka 

membaca buku 

Sangat setuju 32 42,6% 

Setuju 43 57,4% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

 



41 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka anak-anak 

sebanyak 75,4% terpengaruh oleh pemilihan warna-warna yang terdapat pada 

sampul buku saat memilih bacaan, namun selebihnya 24,6% tidak terpengaruh 

oleh pemilihan warna-warna yang terdapat pada sampul buku. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Bambang 

Setyohadi, bahwa warna merupakan salah satu media untuk mengembangkan 

imajinasi anak54. Maka dari itu Dinas Perpustakaan dan Arsip Pidie berusaha 

menyediakan koleksi buku dengan banyak warna-warna agar anak-anak dapat 

menyesuaikan dengan warna kesukaannya. 

Hal ini diperkuat dari hasil wawancara dengan pustakawan bagian koleksi 

anak, menurut hasil wawancara dengan ibu Yurni selaku pustakawan bagian 

pengelolaan bahan koleksi anak: 

 “warna sampul buku bacaan  yang dominan anak-anak pilih ialah 

warna-warna yang mereka sukai, tapi dominannya ialah warna-

warna cerah”.55 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Ada dua 

kategori warna, yaitu: warna panas, meliputi merah, jingga, dan kuning yang 

terkesan berani, semangat, dan kuat. Dan warna dingin, meliputi biru, hijau, ungu, 

dan lainya yang memberi kesan sejuk, nyaman, pasif, dan kalem. Dari kedua 

kategori warna tersebut kebanyakan anak lebih menyukai sampul buku dengan 

warna-warna yang cerah.  

 
54 RM. Bambang Setyohadi KP, pengaruh warna terhadap kamar tidur anak, jurnal, 

Universitas Negeri Semarang: Jawa Tengah, (2020). 

55 Berdasakan hasil wawancara dengan ibu Yurni, bagian  pengelolaan bahan koleksi 

anak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie, 01 Agustus 2023. 
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2. Minat Baca Anak 

Minat baca anak merupakan keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seorang 

anak untuk membaca. Menurut Herman yang dikutib oleh Maharani, Minat 

membaca anak merupakan perasaan senang seorang anak terhadap bacaan karena 

adanya pemikiran bahwa dengan membaca ia dapat memperoleh manfaat untuk 

dirinya56.  

Berikut adalah hasil yang telah diuraikan dari hasil angket dari responden 

anak-anak pada indikator minat baca anak: 

a. Perasaan senang 

Tabel 4.4 Hasil Angket Perasaan Senang 

Pertanyaan  Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Saya suka membaca buku 

yang berwarna 

 

Sangat setuju 34 45,4% 

Setuju 41 54,6% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Saya senang saat diminta 

membaca buku yang ada 

gambarnya 

Sangat setuju 20 26,6% 

Setuju 49 65,5% 

Tidak setuju 12 8% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

 
 

56 Ony Dina Maharani, Dkk, Minat Baca Anak-Anak Di Kampoeng  Baca  Kabupaten 

Jember, Jurnal, Universitas Negeri Surabaya: Jawa Timur, (2017), 320 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka anak-anak 

sebanyak 92% lebih suka membaca buku, namun selebihnya sebanyak 8%  anak-

anak tidak senang saat diminta membaca buku. Dari hasil persentase terbanyak 

membuktikan bahwa anak-anak senang membaca yang berwarna. Hasil di atas 

menunjukkan bahwa seorang anak yang memiliki perasaan senang atau suka 

tehadap suatu bacaan, akan terus membaca buku yang disenanginya tanpa perlu 

disuruh dan tidak ada perasaan terpaksa pada anak tersebut.  

b. Frekuensi kesadaran membaca 

Tabel 4.5 Hasil Angket Frekuensi Kesadaran Membaca 

Pertanyaan  Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Dalam sehari paling tidak 

saya membaca minimal satu 

buku yang tulisannya 

sederhana 

Sangat setuju 19 25,4% 

Setuju 24 32% 

Tidak setuju 32 42,6% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Saya suka membaca buku 

yang bergambar karena dapat 

membuat saya mudah 

memahami isi buku 

Sangat setuju 24 32% 

Setuju 51 68% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka anak-anak 

sebanyak 57,4% memiliki frekuensi kesadaran membaca, namun selebihnya 

sebanyak 42,6% anak-anak tidak memiliki frekuensi kesadaran membaca. 
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c. Ketertarikan anak untuk membaca 

Tabel 4.6 Hasil Angket Ketertarikan Anak Untuk Membaca 

Pertanyaan  Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Sampul kartun/animasi ( Nabi dan 

Rasul 25, upin dan ipin, si kancil, 

barbie,dll)  membuat saya 

semangat untuk membaca buku 

Sangat setuju 20 26,6% 

Setuju 48 64% 

Tidak setuju 7 9,4% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Saya suka membaca buku tentang 

cerita rakyat dan dongeng karena 

berwarna 

Sangat setuju 28 37,4% 

Setuju 37 49,3% 

Tidak setuju 20 13,3% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Saya suka membaca buku tentang 

huruf abjad, buku tentang hewan, 

dan buku tentang tumbuhan 

Sangat setuju 28 37,4% 

Setuju 47 62,6% 

Tidak setuju 0 05 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka anak-anak 

sebanyak 88,6% memiliki ketertarikan untuk membaca buku, namun selebihnya 

sebanyak 11,4% tidak memiliki ketertarikan untuk membaca buku. Dari hasil 

persentase terbanyak menyatakan bahwa anak-anak lebih menyukai sampul buku 

kartun/animasi sebagai pilihan buku bacaan karena dapat membuat semangat 
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untuk membaca buku. Hasil di atas menunjukan bahwa ketertarikan anak pada 

buku berhubungan dengan karakter apa yang disukai anak tersebut dalam memilih 

bacaan.   

d. Keterlibatan anak 

Tabel 4.7 Hasil Angket Keterlibatan Anak 

Pertanyaan  Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Di waktu luang saya lebih 

memilih membaca buku 

cerita bergambar daripada 

bermain 

Sangat setuju 15 20% 

Setuju 31 41,4% 

Tidak setuju 29 38,6% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah  75 100% 

Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi  Persentase  

Pada saat membaca buku 

yang tuliannnya besar saya 

lebih sering lupa waktu 

Sangat setuju 14 18,6% 

Setuju 27 36% 

Tidak setuju 34 45,4% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah   75 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka anak-anak 

sebanyak 58% di waktu luang terlibat dalam membaca buku, namun selebihnya 

sebanyak 42% anak-anak tidak suka jika di waktu luang terlibat dalam membaca 

buku. Keterlibatan anak akan suatu bacaan yang mengakibatkan anak tersebut 

senang dan tertarik untuk melakuan kegiatan membaca. Namun dari hasil di atas 

menunjukan bahwa beberapa anak tidak suka jika membaca sering membuat dia 
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lupa waktu, anak-anak suka menghabiskan waktunya dengan bermain daripada 

membaca buku. 

Berikut adalah hasil wawancara terkait dengan indikator minat baca anak 

dengan pustakawan bagian koleksi anak, menurut hasil wawancara dengan ibu 

Yurni selaku pustakawan bagian pengelolaan bahan koleksi anak, apakah ada 

program khusus yang dilakukan oleh pihak Perpustakaan dan Kearsipan Pidie 

untuk menarik minat baca anak, beliau menjawab:  

 “ Ada, kami membuat Perpustakaan berbasis inklusi, mengadakan 

lomba story telling, lomba bercerita, mewarnai,dll. Kemudian ada 

juga sosialisasi gemar membaca dengan sekolah dasar dan taman 

kanak-kanak.”57 

 

Menurut hasil wawancara dengan ibu Yurni selaku pustakawan bagian 

pengelolaan bahan koleksi anak, kendala apa saja yang dihadapi oleh pihak 

Perpustakaan dalam melakukan kegiatan di atas, beliau menjawab:  

 “ kendalanya tenaga ahli kurang memadai, tempatnya juga kurang 

memadai, dan terutama anggarannya juga sangat kurang 

memadai.”58 

 

Menurut hasil wawancara dengan ibu Yurni selaku pustakawan bagian 

pengelolaan bahan koleksi anak, adakah kriteria tertentu yang ditetapkan oleh 

Perpustakaan dalam melakukan pemilihan koleksi anak, beliau menjawab: 

“Ada, ruang khusus hanya untuk anak-anak, setiap tahun ada 

penambahan koleksi buku-buku baru koleksi anak, dan kebanyakkan 

koleksi anak ialah buku-buku bergambar.”59   

 
57 ibid  

58 Berdasakan hasil wawancara dengan ibu Yurni, bagian  pengelolaan bahan koleksi 

anak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie, 01 Agustus 2023. 

59 Ibid 
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Dari hasil wawancara di atas mengenai minat baca anak dapat disimpulkan 

bahwa untu menarik minat  anak untuk membaca, setiap bulan perpustakaan 

melakukan program khusus seperti: story telling, lomba bercerita, mewarnai, dll. 

Selain itu perpustakaan juga menetapkkan kriteria khusus untuk pemilihan bahan 

koleksi anak seperti: memperbanyak buku-buku bergambar, menghias ruang anak 

agar semakin menarik,dll. 

 

C. Pembahasan  

Dalam buku anak-anak sangat diperlukan visual untuk menumbuhkan 

minat anak dalam membaca serta juga membantu anak-anak untuk berlatih 

berimajinasi melalui bentuk-bentuk yang tidak terlalu realistik dan menuntun 

anak-anak untuk berpikir sesuai dengan konteks cerita buku. Hubungan 

visualisasi desain sampul buku dengan minat baca anak-anak sangat signifikan 

karena visualisasi dapat menumbuhkan imajinasi berpikir anak-anak sehingga 

dapat menumbuhkan minat baca. 

Berdasarkan rumusan masalah menunjukan hasil penelitian kuesioner 

desain sampul buku, yang paling banyak dipilih dalam tipografi, ilustrasi/gambar, 

dan warna pada desain sampul buku dapat disimpulkan sebagai berikut: dari 

tipografi (tulisan) yang setuju terdapat 100% (sangat berpengaruh). Dari 

ilustrasi/gambar yang setuju terdapat 100% (sangat berpengaruh).  Kemudian, 

dari pemilihan warna yang setuju terdapat 75,4% (berpengaruh), sedangkan tidak 

setuju terdapat 24,6% (sangat kurang berpengaruh). Dari hasil persentase di atas 
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ilustrasi/gambar memiliki persentase terbanyak, itu membuktikan bahwa anak-

anak lebih menyukai buku bacaan yang banyak terdapat ilustrasi/gambar serta 

tulisan/tipografi yang menarik.  

Desain sampul buku adalah sebuah karya desain grafis yang fungsinya 

untuk menjelaskan maksud dari isi sebuah buku, mendeskripsikan karakter dari 

buku tersebut, serta berhubungan juga dengan bidang penerbitan yang secara 

langsung atau tidak langsung akan berhubungan dengan masyarakat dalam bentuk 

visual. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pustakawan bidang 

pengelolaan koleksi anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pidie, bahwa 

desain sampul buku sangat berpengaruh terhadap minat baca anak: 

a) Pertama dalam tipografi. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pidie 

memilih koleksi buku-buku dengan tulisan yang sederhana dan mudah 

dipahami anak-anak untuk bahan bacaan anak, namun tergantung buku apa 

saja yang anak-anak pilih untuk dibaca. 

b)  Kedua dalam ilustrasi(gambar), untuk gambar/ilustrasi benar bahwa 

sampul buku yang bergambar berbagai macam karakter pada ruang anak 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pidie sangat memberi pengaruh dan 

ketertarikan anak untuk membaca. 

c)  Ketiga dalam pemilihan warna, dalam pemilihan warna pemustaka anak-

anak pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pidie lebih dominan 

memilih sampul buku bacaan dengan warna-warna yang cerah. 

Dari hasil angket dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa anak-

anak lebih tertarik terhadap buku bacaan yang terdapat berbagai macam  



49 

 

 
 

gambar/ilustrasi dan karakter kartun. Hal itu juga diperkuat oleh pernyataan dari 

pustakawan bagian koleksi anak, bahwa anak-anak lebih cenderung mengambil 

buku yang terdapat banyak gambar terlebih anak-anak yang masih menduduki 

bangku taman kanak-kanak agar memudahkannya memahami maksud dari buku 

bacaan tersebut. 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian kuesioner dari minat baca anak, 

yang paling banyak dipilih dari angket indikator minat baca anak dapat 

disimpulkan sebagai berikut: pemustaka anak-anak pada indikator perasaan 

senang terdapat sebanyak 92% lebih senang membaca buku, namun selebihnya 

sebanyak 8% anak-anak tidak senang saat diminta membaca buku. Untuk 

frekuensi membaca terdapat sebanyak 57,4% memiliki frekuensi kesadaran 

membaca, namun selebihnya sebanyak 42,6% anak-anak tidak memiliki frekuensi 

kesadaran membaca. Untuk ketertarikan anak untuk membaca terdapat sebanyak 

88,6% memiliki ketertarikan untuk membaca buku, namun selebihnya sebanyak 

11,4% tidak memiliki ketertarikan untuk membaca buku. Kemudian untuk 

keterlibatan anak terdapat sebanyak 58% di waktu luang terlibat dalam membaca 

buku, namun selebihnya sebanyak 42% anak-anak tidak suka jika di waktu luang 

terlibat dalam membaca buku.  

Minat baca anak merupakan kecenderungan kepemilikan keinginan atau 

ketertarikan yang kuat disertai usaha-usaha yang terus menerus pada diri seorang 

anak terhadap kegiatan membaca. Oleh karena itu agar anak-anak lebih banyak 

melakukan kegiatan membaca diperlukan upaya dalam meningkatkan minat baca 

anak. Menurut Adzim dalam jurnal Elendiana, beberapa hal yang dilakukan dalam 
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upaya meningkatkan minat baca di antaranya 60 , yaitu: peran orangtua untuk 

meningkatkan kreatifitas dalam menumbuhkan minat baca, memilih bacaan yang 

sesuai dengan anak, selalu menyediakan buku terbaru dan menarik, ajak ke 

perpustakaan atau toko buku, dan sebagainya. Begitu juga dengan Perpustakaan 

harus juga melakukan upaya dalam meningkatkan upaya anak untuk membaca. 

Berdasarkan hasil wawancara, program khusus yang dilakukan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Pidie untuk meningkatkan dan menarik minat baca 

anak seperti: membuat Perpustakaan berbasis inklusi maksudnya yaitu dengan 

meningkatkan literasi masyarakat, diharapkan masyarakat akan mendapatkan 

kebutuhan akan informasi, pengetahuan dan mengasah keterampilan yang dimiliki 

sesuai dengan kemampuannya masing-masing fokusnya yaitu pada pendidikan, 

selanjutnya mengadakan lomba story telling, lomba bercerita, mewarnai, dll. 

Kemudian ada juga sosialisasi gemar membaca dengan sekolah dasar dan taman 

kanak-kanak. Kendala yang dihadapi oleh pihak Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Pidie dalam melakukan kegiatan di atas ialah tenaga ahli kurang 

memadai, tempatnya juga kurang memadai, dan terutama anggarannya juga sangat 

kurang memadai. Kriteria tertentu yang ditetapkan  oleh pihak Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Pidie untuk pemilihan kolekasi anak ialah ruang 

khusus hanya untuk anak-anak, setiap tahun ada penambahan koleksi buku-buku 

baru koleksi anak, dan kebanyakkan koleksi anak ialah buku-buku bergambar.

 
60 Magdalena Elendiana, Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar, Junnal, 

Universitas Kristen Satya Wacana: Indonesia, (2020), 4, https://journal.universitaspahlawan.ac.id 

/index.php/jpdk/article/view/572/49 diakses 25 Juli 2022 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembasahan mengenai “Pengaruh Desain 

Sampul Buku Terhadap Minat Baca Anak di Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Kabupaten Pidie” dengan menggunakan metode wawancara dan angket 

(kuesioner), dapat disimpulkan bahwa hasil persentase elemen desain sampul 

yaitu: dari tipografi (tulisan) yang setuju terdapat 100% (sangat berpengaruh). 

Dari ilustrasi/gambar yang setuju terdapat 100% (sangat berpengaruh).  

Kemudian, dari pemilihan warna yang setuju terdapat 75,4% (berpengaruh), 

sedangkan tidak setuju terdapat 24,6% (sangat kurang berpengaruh). Dari hasil 

persentase di atas ilustrasi/gambar dan tipografi sama-sama memiliki persentase 

terbanyak yaitu 64% pada hasil tabel, itu membuktikan bahwa anak-anak lebih 

menyukai buku bacaan yang banyak terdapat ilustrasi/gambar serta 

tulisan/tipografi yang sederhana.  

Dari analisis dan hasil wawancara menunjukkan bahwa tulisan yang besar dan 

sederhana, gambar karakter kartun/animasi, dan warna-warna cerah pada sampul 

buku lebih menarik anak-anak dalam memilih buku bacaan.  

B. Saran 

Adapun saran penulis untuk Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pidie  

untuk dapat meningkatkan kualitas desain sampul dari koleksi buku yang 

disediakan, yaitu: 
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1. Perpustakaan perlu menjadikan desain sampul sebagai pertimbangan saat 

pengadaan buku koleksi anak. 

2. Koleksi bahan baca anak penulis berharap Perpustakaan dapat 

menyediakan koleksi yang lebih bervariasi dalam hal tipografi, warna pada 

sampul buku, serta gambar-gambar yang terdapat dalam untuk 

kedepannya. 

3. Perpustakaan perlu mensosialisasikan bahwa desain sampul menjadi salah 

satu faktor penentu anak-anak memilih buku bacaan. 

Penulis juga berharap kedepannya akan ada lagi penelitian yang 

membahas tentang pengaruh desain sampul buku terhadap minat baca anak, dan 

penulis penulis harapkan penelitian kedepannya menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif agar penelitian jauh lebih bervariasi dan lebih akurat.  
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Pedoman wawancara untuk pustakawan bagian pengadaan dan pengolahan 

bahan koleksi anak Dinas Perpustakaan dan Arsip Pemerintahan Wilayah 

Kabupaten Pidie 

 

A. Desain sampul buku 

1. Bagaimana pendapat Ibu/Bapak mengenai huruf dan teks (tipografi) pada 

buku di ruang baca anak ? 

2. Apakah gambar (ilustrasi) pada sampul buku dapat menarik minat baca 

anak terhadap koleksi yang tersedia? 

3. Menurut Ibu/Bapak, pada saat anak-anak memilih buku bacaan, elemen 

warna yang bagaimanakah yang dominan dipilih?  

B. Minat baca anak 

1. Apakah ada program khusus yang dilakukan oleh pihak Perpustakaan dan 

Kearsipan Pidie untuk menarik minat baca anak? 

2.  Kendala apa saja yang dihadapi oleh pihak perpustakaan dalam melakukan 

kegiatan tersebut? 

3. Adakah kriteria tertentu yang ditetapkan oleh perpustakaan dalam 

melakukan pemilihan koleksi anak? 
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Angket penelitian untuk pemustaka anak-anak Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Pemerintahan Wilayah Kabupaten Pidie 

KUESIONER PENELITIAN 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis kelamin : 

 

Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu dari kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) pada jawaban yang saudara/i 

anggap sesuai. 

VARIABEL NO. INDIKATOR PERTANYAAN SS S TS STS HASIL 

 

 

Desain 

sampul buku 

1. Tipografi dari 

judul buku 

Tulisan pada judul buku  

yang sederhana lebih 

mudah untuk dibaca 

     

Tulisan judul yang besar 

lebih menarik perhatian 

saya untuk membaca 

     

2. Ilustrasi dari 

gambar 

sampul buku 

Gambar-gambar ( 

bunga, hewan, dll) pada 

sampul buku membuat 

saya cepat untuk 

memahami judul buku 

     

Gambar tokoh kartun 

sangat menarik saya 

untuk memilih buku 

bacaan 

     

Gambar dari karakter 

kesukaan saya pada 

sampul yang lebih 

menarik saya untuk 

membaca buku 

     

3. Pemilihan 

warna sampul 

Warna yang cerah 

(seperti warna merah, 

pink, kuning, hijau, dll) 
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buku pada sampul membuat 

saya suka membaca 

buku 

Warna-warna yang 

gelap (seperti warna 

hitam, abu-abu, coklat, 

dll) pada sampul 

membuat saya suka 

membaca buku 

     

Warna favorit saya pada 

sampul buku  akan  

membuat saya suka 

membaca buku 

     

  

 

VARIABEL NO. INDIKATOR PERTANYAAN SS S TS STS HASIL 

 

 

Minat baca 

anak 

1. Perasaan 

senang 

Saya suka membaca 

buku yang berwarna 

     

Saya senang saat 

diminta membaca buku 

yang ada gambarnya 

     

2. Frekuensi 

dan 

Kesadaran 

manfaat 

bacaan 

Dalam sehari paling 

tidak saya membaca 

minimal satu buku yang 

tulisannya sederhana 

     

Saya suka membaca 

buku yang bergambar 

karena dapat membuat 

saya mudah memahami 

isi buku 

     

3. ketertarikan 

anak untuk 

membaca 

Sampul kartun/animasi ( 

Nabi dan Rasul 25, upin 

dan ipin, si kancil, 

barbie,dll)  membuat 

saya semangat untuk 

membaca buku 

     

Saya suka membaca 

buku tentang cerita 

rakyat dan dongeng 
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karena berwarna 

Saya suka membaca 

buku tentang huruf 

abjad, buku tentang 

hewan, dan buku tentang 

tumbuhan 

     

       

 4. Keterlibatan 

anak 

Di waktu luang saya 

lebih memilih membaca 

buku cerita bergambar 

daripada bermain 

     

  Pada saat membaca 

buku yang tuliannnya 

besar saya lebih sering 

lupa waktu 
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Gambar 1. Melakukan wawancara dengan pustakawan bagian pengadaan Dinas                           

Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Pidie 
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Gambar 2. Melakukan wawancara dengan responden pemustaka anak-anak di 

Perpustakaan 
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